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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dan pengaruh lingkungan 

kerja, gaya kepemimpinan, dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Multikarya Indosatya dengan sampel sebanyak 56 orang. Penelitian ini 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis model statistik yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas, 

regresi linear berganda, koefisien determinasi (R2), uji t, dan uji f. 

Dari hasil uji validitas dan reabilitas, didapatkan nilai hasil pengujian indikator 

pertanyaan setiap variabel (rhitung) > 0.2656 (rtabel). Dari hasil analisis linear berganda 

didapatkan 

persamaan  Dari 

hasil koefisien determinasi model 1 diperoleh nilai 61.9%, model 2 63%, dan model 

3 yaitu 70.3% pengaruh lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil uji t, thitung model 3 pada lingkungan kerja 5.455 > 2.00575 dengan 

nilai signifikan 0.00 < 0.05, thitung gaya kepemimpinan yaitu 0.907 < 2.00575 (ttabel) 

dengan nilai signifikan 0.368 > 0.05, dan thitung pengalaman kerja yaitu 3.590 > 

2.00575 dengan nilai signifikan 0.001 < 0.05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak 

dan Ha diterima untuk lingkungan kerja, Ho diterima dan Ha ditolak untuk gaya 

kepemimpinan, serta Ho ditolak dan Ha diterima untuk pengalaman kerja. Dari hasil 

uji Fhitung model 1 diperoleh nilai yaitu 87.680 > 2.78, model 2 diperoleh nilai Fhitung 

45.100 > 2.78, dan model 3 diperoleh Fhitung 41.106 > 2.78 ( Ftabel) dengan nilai 

signifikan 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Dari seluruh hasil rangakaian yang di teliti mengetahui bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan pengalaman 

kerja terhadap kierja karyawan pada PT. Multikarya Indosatya. 

  

I. PENDAHULUAN 

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan, perusahaan tidak hanya memerlukan modal, 

penggunaan teknologi yang mumpuni, ataupun sarana dan prasana yang digunakan, melainkan 

perusahaan juga memerlukan sumber daya manusia atau SDM yang mumpuni dan berkualitas. 

SDM yang produktif itu akan sangat belrkaitan elrat delngan pe lningkatan kinelrja karyawan yang 

dimiliki olelh pelrusahaan telrselbut. Telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan, salah satunya adalah lingkungan kelrja. Lingkungan kelrja melmpunyai pelranan dan 

pelngaruh langsung telrhadap karyawan yang nantinya akan melningkatkan kinelrja karyawan 

telrselbut. Selbaliknya, apabila lingkungan kelrja yang dimiliki tidak melmadai maka akan dapat 

melnurunkan selmangat kelrja dan dan kinelrja karyawan. Salah satu faktor yang juga melmbelrikan 
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pelngaruh telrhadap kinelrja karyawan adalah pelnelrapan gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan 

dalam pelrusahaan. Gaya kelpelmimpinan dalam pelrusahaan be lrarti suatu tindakan dan sikap yang 

ditunjukan olelh anggota dalam pelrusahaan. Pelmimpin yang baik dan melngayomi karyawan akan 

melnjadi contoh yang baik dan ce lndelrung dapat melnjadi dorongan bagi karyawan dalam belkelrja 

dan telntu akan belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan telrse lbut. Dalam belrupaya melncapai 

kinelrja karyawan yang baik, tidak hanya dipelngaruhi olelh lingkungan kelrja dan gaya 

kelpelmimpinan, pelngalaman kelrja juga melngambil pelran di dalamnya. Pelngalaman kelrja akan 

belrpelngaruh telrhadap keltelrampilan yang dimiliki. Selmakin telrampil selselorang dalam belkelrja, 

maka tanggung jawab pelkelrjaan akan celndelrung dapat disellelsaikan delngan celpat dan telpat 

selsuai delngan tujuan yang diharapkan olelh pelrusahaan. Keltelrampilan itu akan belrbanding lurus 

delngan kinelrja karyawan. Apabila keltelrampilan melningkat, maka kinelrja karyawan juga akan 

celndelrung melningkat. 

Namun, saat ini tingkat kinelrja karyawan di Indonelsia celndelrung bellum melncapai nilai yang 

maksimal. Hal ini dirasakan olelh karyawan di PT. Multikarya Indosatya. Melnurut pelnellitian 

tellah dilakukan olelh pelnulis, dikeltahui bahwa kondisi karyawan PT. Multikarya Indosatya 

celndelrung melmbelrikan gambaran yang tidak maksimal. Hal ini dilihat dari relkap abselnsi atau 

kelhadiran karyawan yang celndelrung melmburuk, ditandai delngan jumlah keltidakhadiran 

karyawan yang dapat melncapai 3-4 orang pelrhari, tingkat keltelrlambatan karyawan, dan 

pelraturan pelrusahaan lainnya yang dilanggar olelh karyawan. Indelks ini dapat melnjadi gambaran 

bahwa kualitas pelke lrja di PT. Multikarya Indosatya masih bellum maksimal dan hal ini akan 

sangat belrpelngaruh dan belrkaitan de lngan kinelrja karyawan yang dimiliki olelh pelrusahaan. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan karyawan PT. Multikarya Indosatya, telrdapat belbelrapa 

karyawan yang melrasa kurang nyaman delngan lingkungan kelrja yang dimiliki. Tidak hanya itu, 

ditelmukan pula kelndala-kelndala dalam pelnelrapan gaya kelpelmimpinan yang dinilai masih 

kurang baik delngan prosels pelngambilan kelputusan yang dilakukan selcara selpihak olelh atasan 

dan pelmimpin yang celndelrung belrsikap acuh tak acuh kelpada karyawan selhingga pelmimpin 

dinilai kurang mellakukan koordinasi ke lpada karyawannya. Hal ini dapat melngakibatkan 

timbulnya pelrasaan kurang nyaman dan kurangnya pelngarahan yang didapatkan olelh karyawan 

yang dapat melmbuat kurang maksimalnya kinelrja yang dibe lrikan karyawan kelpada pelrusahaan. 

Tidak hanya itu, pelrusahaan juga kelrap kali melmilih dan melmpelrkelrjakan karyawan tanpa 

melmiliki pelngalaman kelrja yang selsuai dan mumpuni selsuai delngan posisi yang dielmban. 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Lingkungan Ke rja 

 Melnurut Saiful Bahri dalam (Sonny Santosa & Aditya Prayoga, 2021, 65) melnyatakan 

bahwa lingkungan di telmpat kelrja dalam suatu pelrusahaan melrupakan hal yang sangat pelnting 

untuk dipelrhatikan, melskipun lingkungan ke lrja tidak mellaksanakan prosels produksi di 

pelrusahaan, namun lingkungan kelrja me lrupakan hal yang pelnting dan melmiliki pelngaruh 

langsung telrhadap karyawan yang turun se lcara langsung mellaksanakan prosels produksi.  

 Melnurut Seldarmayanti dalam (FX. Pudjo Wibowo, 2018) melnyatakan bahwa : 



Stelveln Agus Saputra & Andy  

 Prosiding: ELkonomi dan Bisnis, 2023, 3 (2), pp-pp 

“Lingkungan kelrja adalah kelselluruhan alat pe lrkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan 

selkitar dimana selse lorang belkelrja, meltodel ke lrjanya, se lrta pelngaturan kelrjanya baik 

selbagai pelrselorangan maupun selbagai ke llompok”. 

 Melnurut (FX. Pudjo Wibowo & Grelgorius Widiyanto, 2019) melnyatakan bahwa :  

“Lingkungan ke lrja adalah salah satu faktor yang pelnting dalam melnciptakan kinelrja 

karyawan karelna lingkungan kelrja melmpunyai pelngaruh langsung telrhadap karyawan 

dalam melnye llelsaikan pelkelrjaan yang pada akhirnya akan melningkatkan kinelrja 

organisasi”. 

 Melnurut (Sugandha 2019, 158) melnyatakan bahwa : lingkungan kelrja melnjadi salah satu 

faktor yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan, dimana hal ini akan belrkaitan delngan rancangan 

kelrja, kondisi lingkungan, pelkelrjaan yang belrlelbihan, sistelm pelngawasan, dan keltidakjellasan 

tugas. 

  

Gaya Ke pe mimpinan  

Gaya kelpelmimpinan itu selndiri melrupakan sifat, sikap, dan keltelrampilan yang dimiliki dan 

ditelrapkan selorang pe lmimpin dalam upaya melncoba mellakukan tindakan pelrsuasif atau 

melmpelngaruhi karyawan guna melningkatkan kinelrja dalam mellakukan tugasnya guna melncapai 

tujuan yang diharapkan. Gaya kelpelmimpinan ini akan dapat melnjadi cara pelmelcahan masalah 

dalam kelgiatan opelrasional pelrusahaan bagi karyawan. 

Melnurut Fahmi dalam (Fan Fe ln & Agus Kusnawan, 2022) melnyatakan bahwa kelpelmimpinan 

adalah suatu ilmu yang digunakan untuk melngkaji selcara komprelhelnsif telntang hal-hal dalam 

melngarahkan, melmpelngaruhi, dan melngawasi orang lain untuk melngelrjakan tugasnya selsuai 

delngan pelrintah dan tanggung jawab yang direlncanakan.  

Melnurut Kre litnelr dalam (Jodi ELfrelm & ELso Helrnawan 2022, 12), melnyatakan bahwa : 

 “Kelpelmimpinan yakni prosels melmpelngaruhi satu individu untuk melncapai tujuan belrsama.” 

Melnurut Belni dalam (ELso Helrnawan & Fransisca ELlsya Mulandoro, 2021), melnyatakan 

bahwa: 

“Kelpelmimpinan atau leladelrship ialah kelmampuan selselorang untuk melmpelngaruhi orsng 

lain agar mampu belke lrja selsuai delngan relncana delmi te lrcapainya tujuan yang tellah 

diteltapkan” 

Melnurut (Prof. Dr. Hj. Seldarmayanti 2017, 304) melnyatakan bahwa :  

 “Gaya ke lpelmimpinan adalah pola pelrilaku yang ditunjukkan olelh pelmimpin dalam 

melmpelngaruhi orang lain.” 

Melnurut  (Sye lreln Pelrels Argrellia & Sutrisna, 2023) melnyatakan bahwa :  

“Gaya kelpelmimpinan melrupakan kodel eltik yang dipelrgunakan selselorang keltika belrupaya 

melmbelntuk pelrilaku orang lain” 

Melnurut (Machmeld Tun Ganyang 2018, 157) melnyatakan bahwa kelpe lmimpinan melrupakan 

kelmampuan selorang untuk mampu melngarahkan dan melmpelngaruhi pelrilaku orang lain, baik 

mellalui prosels komunikasi yang elfelktif, maupun langkah lainnya untuk melncapai tujuan 

individu, kellompok, dan pelrusahaan. 

 

Pe  ngalaman Ke rja  

Pelngalaman kelrja melrupakan tahapan yang tellah dilalui dalam belkelrja selbagai prosels dalam 

pelngelmbangan pe lngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap guna melnyelle lsaikan tugas selsuai delngan 

posisinya. 
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Melnurut Suryono ELfelndi & Ogy Winelnriandhika dalam (ELfellia Melliana Sirelgar & Agus 

Kusnawan, 2022) melnyatakan bahwa :  

“Pelngalaman ke lrja dapat dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor, antara lain lama/waktu belkelrja, 

jumlah pelngeltahuan selrta kelmampuan  yang dipunyai, dan pe lnguasaan job delsc selrta 

pelralatan, juga dapat melmastikan  belrpelngeltahuan ataupun tak pribadipelgawai, nan juga 

melrupakan parameltelr dari kelahlian pelkelrjaan” 

Melnurut Helrmawan dalam (Delvania Widya & Yusman 2022, 4) melnyatakan bahwa 

pelngalaman se lselorang melrupakan daya ingatan untuk dapat mellaksanakan profelsi khusus, 

dimana pelngalaman profelsi ini diklaim selbagai profelsi yang wajib dicoba diiringi delngan 

lamanya waktu dalam mellaksanakan profelsi telrse lbut.  

 

Kine rja Karyawan 

Kinelrja karyawan melrupakan hasil kelrja yang diraih atau dicapai karyawan dalam 

mellaksanakan tugas dan tanggung jawab yang tellah dimilikinya. 

Melnurut (FX. Pudjo Wibowo, Sugandha, & Fidellis Wato Tholok, 2020) melnyatakan bahwa :  

 “Kinelrja melrupakan hasil yang dilakukan olelh karyawan yang belrupa kuantitas atau jumlah 

pelkelrjaan, kualitas atau mutu pelkelrjaan, dan keltelpatan waktu dalam melnye llelsaikan tugas 

selsuai delngan yang diinginkan pelrusahaan.” 

Melnurut (Sugandha elt al. 2021, 108) melnyatakan bahwa : 

 “kinelrja melrupakan pelrilaku nyata yang ditunjukkan olelh seltiap orang se lbagai prelstasi kelrja 

selorang karyawan belrdasarkan pe lrannya didalam pelrusahaan.” 

Melnurut (Pujiarti 2019, 3) melnyatakan bahwa : 

 “kinelrja adalah suatu hasil dimana orang-orang dan sumbelr daya yang ada dalam organisasi 

selcara Belrsama-sama melmbawa hasil yang didarkan pada tingkat mut dan standar yang 

tellah diteltapkan”. 

Melnurut Pujiarti (2019) dalam (Toni Yoyo & Marta Anugrah April 2021, 200) melnyatakan 

bahwa: 

“Kinelrja karyawan adalah hasil dari karyawan dalam suatu organisasi delngan belkelrja sama 

untuk melncapai hasil belrdasarkan tingkat dan standar kualitas yang diteltapkan.” 

Melnurut Minelr dalam (Sugandha & Chrisvany Susandy, 2021) melnyatakan bahwa kinelrja 

melrupakan pelrluasan dari belrtelmunya individu dan harapan, hal ini akan belrkaitan delngan apa 

yang selharusnya dilakukan individu telrkait suatu pelran dan kinelrja telrselbut belrasal dari elvaluasi 

telrhadap kelbiasaan dalam organisasi.  

 
 

 

III. ME  TODE   

 

Je nis Pe ne  litian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini, yaitu meltodel delskriptif dan kuantitatif. 

Melnurut (Dr. Sudaryono 2017, 82) meltodel pelnellitian delskriptif adalah suatu modell pe lnellitian 

yang digunakan untuk melnganalisis data dan melmbuat gambaran selcara sistelmatis dan akurat 

melngelnai sifat-sifat yang belrhubungan de lngan felnomelna yang akan ditelliti delngan cara 

melndelskripsikan atau melnggambarkan analisis selbagai hasil dari pelnellitian. Meltodel ini akan 

melmudahkan untuk melnge ltahui nilai dari masing-masing variabell, baik satu atau lelbih variabell 

delngan sifat indelpe lndelnt tanpa me lnbuat hubungan atau dibandingkan delngan variabell lainnya. 
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Seldangkan me lnurut (Dr. Sudaryono 2017, 7) meltodel kuantitatif melrupakan meltodel pelnellitian 

yang belrdasarkan pada filsafat positivismel, digunakan guna melnelliti populasi atau sampell 

telrtelntu, pe lngumpulan data melnggunakan instrumelnt pelnellitian dimana data yang dihasilkan 

dalam meltodel ini akan belrbelntuk angka atau skor. 
 

Obje k Pe ne  litian 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan karyawan pada PT. Multikarya Indosatya selbagai 

objelk dalam pelnellitian. PT. Multikarya Indosatya melrupakan anak pelrusahaan dari PT. Selmelsta 

Oto Raya Group yang sudah didirikan pada tahun 2019 dan belrlokasi di Jl. Peljagalan Raya 

No.29 K, RT.9/RW.4, Peljagalan, Ke lc. Pelnjaringan, Jakarta Utara. Pelrusahaan ini melrupakan 

pelrusahaan delngan bahan baku yang belrsumbelr dari kelgiatan impor produk kelbutuhan mobil dan 

truk yang belrasal dari nelgara China. 
 

Je nis Data 

Sumbelr data me lrupakan data yang dipelrolelh delngan melnggunakan meltodel telrtelntu baik 

belrupa manusia, informasi, selrta dokumeln guna melmpelrolelh gambaran melngelnai suatu keladaan. 

Guna melndapatkan data yang rellelvan te lrselbut, je lnis data yang dikumpulkan pada pelne llitian ini 

adalah : 

a.   Data primelr adalah data yang dipelrole lh selcara langsung dari relspondeln mellalui kuelsionelr, 

obselrvasi atau telst. Dalam pelnellitian ini, data yang didapat belrasal dari pelnyelbaran 

kuelsionelr ke lpada karyawan PT. Multikarya Indosatya 

b.    Data selkundelr adalah data dan informasi yang dipelrolelh dari tangan keldua dipelrolelh, tellah 

ditelliti dan dikumpulkan olelh pihak lain yang belrkaitan de lngan pelrmasalahan pelnellitian 

baik untuk tujuan telrtelntu. Dalam pelnellitian ini, pelngumpulan datanya dipelrolelh dari 

buku-buku relfelrelnsi, jurnal, dan sumbelr lainnya. 

 

Populasi 

Melnurut (Sugiyono 2017, 136) melnyatakan bahwa : 

“Populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang telrdiri atas objelk atau subje lk yang melmpunyai 

kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan 

kelmudahan ditarik kelsimpulannya.” 

Pada PT. Multikarya Indosatya jumlah karyawan teltap yang dimiliki adalah selbanyak 56 orang. 

 

Sampe l 

Melnurut (Sugiyono 2017, 137) melnyatakan bahwa : 

“Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrselbut.” 

Jumlah sampell yang akan diambil dari PT. Multikarya Indosatya yaitu selbanyak 56 orang 

karyawan melngikuti jumlah populasi delngan melnelrapkan Pelnelliti melnggunakan meltode l 

sampling jelnuh, dimana selluruh populasi diambil melnjadi sampell yang akan ditelliti. 

 

Te knik Pe ngumpulan Data 
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Pada pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan belbelrapa telknik pelngumpulan data, yaitu delngan 

kuelsionelr atau angkelt dalam melnye lbarkan pe lrtanyaan yang belrisi telntang variablel yang ditelliti. 

Tidak hanya itu, pelnulis juga melnggunakan hasil wawancara, studi kelpustakaan, dan studi 

dokumelntasi selbagai telknik pelngumpulan data sellama pelnellitian ini. 

 

Te knik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Melnurut (Hilman Ghozali 2018, 51) melnyatakan bahwa: 

“Uji validitas digunakan untuk melngukur sah atau valid tidaknya suatu kuelsionelr, dimana 

kuelsionelr dapat dikatakan valid apabila pelrtanyaan pada kuelsionelr mampu 

melngungkapkan selsuatu yang akan diukur olelh kuelsionelr telrse lbut. Uji signifikan 

dilakukan delngan melmbandingkan nilai r hitung delngan r tabell untuk delgrelel of freleldom 

(df) = n – jumlah variabell indelpelndelnt.” 

b. Uji Relliabilitas 

Uji relliabilitas ini melrupakan uji untuk melmastikan apakah kuelsione lr pelnellitian yang 

digunakan untuk melngumpulkan data belrsifat relliablel atau dapat dipelrcaya. Suatu kuelsionelr 

dikatakan relliabell atau handal jika jawaban selselorang telrhadap pelrnyataan adalah stabil atau 

konsisteln. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk melmbelrikan kelpastian bahwa pelrsamaan relgrelsi 

yang tellah didapatkan melmiliki keltelpatan dalam elstimasi. Uji asumsi klasik digunakan 

untuk melngeltahui ada tidaknya normalitas relsidual, multikolinelaritas, autokorellasi, dan 

heltelroske ldastisitas pada modell relgrelsi. 

 

IV. HASIL 

1. Tabe l Mode l Summary 

 Uji Koe  fisie n De te rminasi (R2)  
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Sumbelr : Data Hasil Pelngolahan Data SPSS 20.0 
 

 

Belrdasarkan data pada tablel diatas, dapat dikeltahui bahwa :  

a. Pada kolom R Squarel atau kolom koelfisieln de ltelrminasi untuk modell 1 melnunjukkan 

angka 0.619 dan didapatkan dari hasil kuadrat 0.787 pada kolom R. Delngan 

delmikian, dapat dike ltahui belsarnya pelngaruh antara lingkungan kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan adalah selbelsar 61.9% seldangkan sisanya (100% - 61.9% = 38.1%) 

dipelngaruhi olelh faktor yang lain. Nilai R Squarel ini belrkisar antara 0 hingga 1 dan 

selmakin belsar angkanya belrarti se lmakin kuat pelngaruh antar variabell. Angka R 

Squarel di atas adalah 0.619, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kelrja 

belrpelngaruh sangat kuat telrhadap kinelrja karyawan 

b. Pada kolom R Squarel atau kolom koelfisieln de ltelrminasi untuk modell 2 melnunjukkan 

angka 0.630 dan didapatkan dari hasil kuadrat 0.794 pada kolom R Delngan delmikian, 

dapat dikeltahui belsarnya pelngaruh antara lingkungan ke lrja dan gaya kelpelmimpinan 

telrhadap kinelrja karyawan adalah se lbelsar 63% seldangkan sisanya (100% - 63% = 

37%) dipelngaruhi olelh faktor yang lain. Nilai R Squarel ini belrkisar antara 0 hingga 1 

dan selmakin belsar angkanya belrarti selmakin kuat pelngaruh antar variabell. Angka R 

Squarel di atas adalah 0.630, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kelrja dan 

gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh sangat kuat telrhadap kinelrja karyawan 

c. Pada kolom R Squarel atau kolom koelfisieln de ltelrminasi untuk modell 3 melnunjukkan 

angka 0.703 dan didapatkan dari hasil kuadrat 0.839 pada kolom R Delngan delmikian, 

dapat dikeltahui be lsarnya pelngaruh antara lingkungan kelrja, gaya kelpelmimpinan, dan 

pelngalaman kelrja telrhadap kinelrja karyawan adalah selbelsar 70.3% seldangkan sisanya 

(100% - 70.3% = 29.7%) dipelngaruhi olelh faktor yang lain. Nilai R Squarel ini 

belrkisar antara 0 hingga 1 dan selmakin belsar angkanya belrarti selmakin kuat pelngaruh 

antar variabell. Angka R Squarel di atas adalah 0.703, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kelrja, gaya kelpelmimpinan, dan pelngalaman kelrja belrpelngaruh sangat 

kuat telrhadap kinelrja karyawan 
 

 

Tabe l 1. Mode l Summaryc 

 

Mode ll R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

d

ime lnsi

on0 

1 .787a .619 .612 3.402 

2 

3 

.794b 

.839c 

 

.630 

.703 

.616 

.686 

3.384 

3.059 

a. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja 

b. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja, Gaya Kelpelmimpinan 

c.  Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja, Gaya Kelpelmimpinan,     

Pe lngalaman Kelrja 

d. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
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2. Tabe l Uji Hipote sis 

 Uji T  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumbelr : Data Hasil Pelngolahan Data SPSS 20.0 

Belrdasarkan nilai koelfisieln di atas, didapatkan pelrsamaan relgrelsi, selbagai belrikut :  

a. Y= a + β1Χ1+ β2X2+ β3X3+ ε , dimana hasilnya melnjadi Y= 1.456 + 0.478 

X1+0.060 X2+0.479 X3+ ε.  

b. Dalam tabell di atas, dikeltahui bahwa thitung modell 1 untuk lingkungan kelrja adalah 

9.364, modell 2 yaitu 7.459, dan modell 3 yaitu 5.455 Delngan melnggunakan tabell 

distribusi normal t dan melnggunakan tingkat kelyakinan pelngujian (1-a) selbelsar 95% 

selrta tingkat kelsalahan (a) selbelsar 5% dan delrajat kelbelbasan atau de lgrelel of freleldom, 

maka df = n-3 atau 56 – 3 = 53, maka dipelrolelh nilai distribusi t adalah 2.00575, 

delngan delmikian thitung untuk lingkungan kelrja lelbih belsar dari ttabell atau 9.364 > 

2.00575 untuk modell 1, 7.459 > 2.00575 untuk modell 2, dan 5.455 > 2.00575 untuk 

modell 3, maka dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

c. Pada thitung gaya kelpelmimpinan (X2) dipelrolelh angka 1.257 untuk modell 2 dan 0.907 

untuk modell 3. Delngan melnggumakan tabell distribusi normal t delngan tingkat 

kelyakinan pelngujian (1-a) selbelsar 95% dan tingkat kelsalahan 5%, maka dipelrolelh df 

= n-3 atau 56-3 = 53 dan nilai distribusi t adalah 2.00575. thitung gaya kelpelmimpinan 

lelbih kelcil dari ttabell atau 1.257 < 2.00575 untuk modell 2 dan 0.907 < 2.00575  untuk 

modell 3, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. 

d. Seldangkan untuk thitung pelngalaman kelrja (X3) pada modell 3 dipelrolelh angka 3.590. 

Delngan melnggunakan tabell distribusi normal t dan melnggunakan tingkat kelyakinan 

pelngujian (1-a) selbelsar 95% selrta tingkat kelsalahan (a) selbelsar 5% dan delrajat 

Tabe l 2. Coe fficie ntsa 

 

Mode ll 

Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardi

ze ld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Be lta 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 
 

(Constant) 15.036 2.968  5.066 .000 

Lingkungan kelrja 

(Constant) 

Lingkungan kelrja 

Gaya 

kelpe lmimpinan 

(Constant) 

Lingkungan kelrja 

Gaya 

kelpe lmimpinan 

Pe lngalaman kelrja 

.685 

13.587 

.631 

.092 

1.456 

.478 

.060 

.479 

.073 

3.169 

.085 

.073 

4.430 

.088 

.067 

.133 

.787 

 

.724 

.122 

 

.548 

.080 

.337 

9.364 

4.287 

7.459 

1.257 

.329 

5.455 

.907 

3.590 

.000 

0.00 

0.00 

.214 

.744 

.000 

.368 

.001  

a. De lpe lndelnt Variablel: Kinelrja karyawan 
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kelbelbasan atau delgrelel of fre leldom, maka df = n-3 atau 56 – 3 = 53, maka dipelrole lh 

nilai distribusi t adalah 2.00575, delngan de lmikian thitung untuk pelngalaman kelrja 

lelbih belsar dari ttabell atau 3.590 > 2.00575, maka dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

e. Di kolom sig, dapat digunakan untuk pelngujian probabilitas, delngan kritelria :  

a.  Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima 

b.  Jika probabilitas > 0.05, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak 

c. Pada modell 1, 2, dan 3 dalam kolom sig, didapatkan nilai 0.00 pada lingkungan 

kelrja, maka probalilitas lingkungan kelrja 0.00 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. Seldangkan untuk gaya kelpelmimpinnan modell 2 didapatkan angka 0.214 

> 0.05 dan mode ll 3 yaitu 0.368 > 0.05, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak dan 

untuk pelngalaman kelrja, didapatkan angka 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

 

 Uji F 

 

   TABEL 3. ANOVAa 

 

Mode ll 
Sum of 

Squarels 
Df 

Me lan 
Squarel 

F Sig. 

 Re lgre lssion 1014.931 1 1014.931 87.680 .000b 

1 Re lsidual 625.069 54 11.575   

 Total 1640.000 55    

 Re lgre lssion 1033.014 2 516.507 45.100 .000c 

2 Re lsidual 606.986 53 11.453   

 Total 1640.000 55    

 Re lgre lssion 1153.568 3 384.523 
 

41.106 
.000d 

 3  Re lsidual 486.432 52 9.354   

 Total 

 

1640.000 55    

 

     a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja karyawan 

       b. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja 

        c.Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja, Gaya Kelpe lmimpinan 

 d.Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja, Gaya Kelpelmimpinan, Pelngalaman Kelrja 
  

 Sumbelr : Data Hasil Pelngolahan Data SPSS 20.0 

Dari data pada tabell di atas, dapat dijellaskan bahwa dari uji ANOVA modell 1, 

didapatkan Fhitung selbelsar 87.680 delngan tingkat signifikan 0.000. Nilai Ftabell ditelntukan 

delngan melnggunakan tablel distribusi normal f delngan tingkat kelyakinan pelngujian 95% 

dan tingkat kelsalahan 5%, maka delgrelel of fre leldom (df) n-3 atau 56 – 3 = 53. Maka, 

dipelrolelh nilai distribusi normal Ftabell adalah 2.78. Delngan de lmikian, didapatkan hasil 

pelrhitungan probabilitas modell 1 0.000 < 0.05 dan Fhitung > Ftabell yaitu 87.680 > 2.78, 
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delngan de lmikian telrdapat pelngaruh linelar antara variabell lingkungan kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan. Seldangkan pada modell 2 0.000 < 0.05 dan Fhitung  > Ftabell yaitu 45.100 > 

2.78, pada modell 3 didapatkan hasil pelrhitungan probabilitas 0.000 < 0.05 dan Fhitung  > 

Ftabell yaitu 41.106 > 2.78. Delngan delmikian, maka didapatkan hasil Ho ditolak dan Ha 

ditelrima atau te lrdapat hubungan linelar antara variabell lingkungan kelrja, gaya 

kelpelmimpinan, dan pelngalaman ke lrja telrhadap kinelrja karyawan dan modell re lgrelsi 

telrselbut sudah dinilai telpat dan layak. 

 

V. KE  SIMPULAN 

 

Belrdasarkan hasil pelngujian dan analisis data selrta pelmbahasan pada bab-bab 

selbellumnya, maka mellalui pelnellitian ini dapat disimpulkan melngelnai pelngaruh 

lingkungan kelrja (X1), gaya ke lpelmimpinan (X2), dan pelngalaman kelrja (X3) telrhadap 

kinelrja karyawan (Y) pada PT. Multikarya Indosatya, diantaranya selbagai belrikut : 

a. Mellalui analisis yang tellah dilakukan, pelnellitian ini melnunjukkan variabe ll 

lingkungan kelrja melmiliki hubungan yang positif dan kuat telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Multikarya Indosatya yaitu selbelsar 61.9%. Dimana hal telrselbut 

dibuktikan delngan hasil jawaban kuisionelr yang tellah dise lbar delngan jumlah 56 

relspondeln dan didapatkan hasil thitung modell 1 yang lelbih belsar daripada ttabell 

yaitu 9.364 > 2.00575, modell 2 yaitu 7.459 > 2.00575, dan modell 3 yaitu 5.455 > 

2.00575 delngan nilai signifikan se lbelsar 0.000 < 0.05. Maka, delngan delmikian 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima atau lingkungan kelrja yang 

baik dan idelal mampu melmpelngaruhi kinelrja karyawan 

b. Tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan antara gaya kelpelmimpinan telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. Multikarya Indosatya atau hanya telrdapat pelngaruh 

selbelsar 1.1% antara gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan didapatkan dari 

63% - 61.9%. Pada uji t, didapatkan hasil thitung modell 2 yang lelbih kelcil daripada 

ttabell selbelsar 1.257 < 2.00575 delngan nilai signifikan 0.214 > 0.05 dan modell 3 

yaitu 0.907 < 2.00575 delngan nilai signifikan 0.368 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditelrima dan Ha ditolak dan melnjellaskan bahwa tidak ada pelngaruh yang 

signifikan antara gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan di PT. Multikarya 

Indosatya. Hal ini juga dapat dilihat mellalui pelnellitian telrdahulu olelh (Rida Yanti, 

2022) dimana tidak ditelmukan pelngaruh yang positif dan signifikan antara gaya 

kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan.  

c. Telrdapat pelngaruh yang kuat dan signifikan antara pelngalaman kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. Multikarya Indosatya delngan pelrselntasel 70.3%. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil thitung modell 3 yang lelbih belsar daripada ttabell yaitu 

selbelsar 3.590 > 2.00575 delngan nilai signifikan 0.001 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima atau telrdapat pelngaruh yang 

signifikan antara pelngalaman kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Multikarya 

Indosatya  

d. Telrdapat pelngaruh yang kuat dan signifikan antara lingkungan kelrja, gaya 

kelpelmimpinan, dan pelngalaman kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada PT. 

Multikarya Indosatya. Hal ini dilihat dari uji F atau uji simultan yang digunakan 

untuk melngeltahui adanya keltelrkaitan dan pe lngaruh selcara belrsama-sama antara 
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variabell indelpe lndelnt dan delpelndeln. Didapatkan hasil fhitung yang lelbih belsar dari 

ftabell pada mode ll 1 yaitu 87.680 > 2.78, modell 2 45.100 > 2.78, dan modell 3 yaitu 

41.106 > 2.78 delngan nilai signifikan 0.000 < 0.05 pada keldua modell telrselbut. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima atau 

lingkungan kelrja, gaya kelpelmimpinan, dan pelngalaman ke lrja belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada PT. Multikarya Indosatya.  
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